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ADBSTRAK

skripst yang berjudul “Jamak Taksir Dalam Surah Al-Maidah suatu
Tuzuuan Morfologis™ imembahas tentang  perubahan-perubahan  fonem pada
it et mﬁﬁjn;i: Jamak faksir dne:ngan m&nggunal:ﬂnn pe-ndekﬂlan
morfologis.  Pendekatan tersebut ::lipﬁrgun;lkan karena pembahasan ini
menyangkut masalah fonem-fonem yang saling berhubungan.

Dalam penulisan skripsi ini  digunakan melode kepustakaan untuk
wemperoleh daln yang akan dibahas dengan jalan mengumpulkan seria

membaca buku-buku yang ada relevansinya.

Berdasarkan klasifikasi data yang telah dilakukan oleh penulis,

ditemukan jumlah jamak taksir yang terdapat dalam surah Al-Maidah
sehanyak 61 buah, meliputi 24 jamak taksir gillab dan 37 jamak taksir
karsrah.

Melalui analisis morfologis maka ditemukan perubahan fonem yang
terjadi pada beniuk mufrad menjadi jamak taksir adalah, 1) Gejala
penambahan dan perbahan tanda baca, ?) (Gejala penambahan, perubahan
dan  pergantian tanda baca pada fonem, 3) Gejala pengurangan dan
perubahan tanda baca pada fonem.

Adapun fujuan penelitian  ini adalalt untuk mengklasifikasikan

heniuk-hentuk jamak taksr pada airah Al-Maidah dan menganalisa proses




pernbentukan jamalk ks yang menghasilkan perubahan bentulk dan makna

sehingen  dapal  membantu  dalam  memahaami  jamak  taksir  dan

pretbagimn .

&l




BAR 1

PENDAHULUAN

1.1 Lalar l}elalmug

Kedudukan Al-Qur'an yang demikian tinggi membuat kaum muslimin
zepak  dabulo hingga sekarang benar-benar ber:mahn menjaga kesuciannya,
mempelajari  dan menjadikanmya sebagal pegangan utama dalam cara
berfikir, bertindak dan berprilaku.

Pemahaman terhadap  Al-Quran adalah pemiahaman “orgamk
(dinarmsy” dalam arti pemnahaman itu akan tumbuh dan berkembang sesuai
dengan kemajuan  ilmu pengetahuan itu sendiri. Pemahaman demikian
tidaklah menodai kesucian Al-Qur'an, bahkan justru cara itu memberikan
dinamika yang diharapkan. Karena kaum muslimi, telah menempatkan
kesadaran j,a:m‘g terbina oleh ajaran Al-Qur'an itu sendir, Sesual dengan
sifatnya yang universal, Islam dianut oleh berbagai bangsa di dunia, termasuk
juga yang tidak menggunakan bahasa Arab sebagal bahasa ibu. Dalam usaha
mempelajari Al-Qur’an kaum muslimin berusaha menerjemahlkan Al-Qur’an
kedalam bahasa masing-masing sambil tetap berpegang penuh kepada teks

hahasa Arab ash.

[Dewasa ini, selain ahli bahasa semua ahli vang bergerak dalam bidang

ihnu pengetzhuan yang lain semakin memperdalam pengetahuannya melalu




bidung teori dan prajdik bahasa. Semua menyadari bahwa interaksi dan
segnia macam kegiatan dalam magyarakat akan lumpuh tanpa bahasa.

Begitu urgennya bahasa, termasuk bahasa Arab di tengah-tengah
manusia, malka bahasa Arab perlu dibina, ditelii dan dikembangkan.
Scbagaimana Samsuri mengemukakan bahwa, selain bahasa gebagai alat
atan dosar kegiatan di dalam maupun di luar bahasa, juga bisa sebagai
kepiatan tersendiri yakni bahasa dapat diselidiki. Artinya bahasa meripakan
obyek penelitian (1987.6).

Balasa Arab, selain berfungsi sebagai alat komunikasi (instrument of
communcation) antar penuturnya, juga berfungsi sebagai bahasa dinul Islam,
cebub kitab suci Al-Qur'an memuat dasar-dasar ajaran Islam, menerangkan
segala perintah dan larangan, hal-hal yang halal dan haram serta baik
buruknya suatu perbuatan.

Dari e Mas'ud “barang siapa  menghendaki ilmu hendaklah ia
mengambil Al-Quran  sebab  didalamnya terdapal kubu orang-orang
terdahilu dan orang-orang kemudian. -
hMaka para ahli giraat mengkaji ketentuan bahasanya, menganalisis

kata-kaiamva, mempelajar makhrajnya. jumlah kata seria menghitung kata-

kiati ntasynbihiat,
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Begitu  pula para ahli tafsir  memperhatikan  laladz-lafadmya,
merekalah yang menemukakan bahwa suatu lafadz tertentu ada yang
menunjukkan kepada dua makna atan lebih dan selanjutnya dijelaskan arti
Kula-kata terscbul.

Para ahli nabwu {gramatika bahasa Asab) menjelaskan lenlang yang
isim fi'il yang murab, humufthuruf yang berfungsi mentransitifkan suatu
kalat dhan sebaggainya. Merekalah yang menjelaskan secara rinci tentang igim-
isun ¢dan berbagai penmasalahannya,

Begitulah para ahli bahasa Arab yang bergerak dibidang kajian
morfologis  senantiasa  memperdalam perubahan-perubahan  fonem  dan
morfem yang terdapat pada suatu kata,

Clelmya  dalam menilik kaidah yang demikian, dibutuhkan suatu
silap yang bijak, sabar dan telaten untuk mengungkapkan segala mister
yang terendap didalamnya.

Buordasarkan hal tersebul di atas maka penulis akan mencoba
membahas jamak Laksir dalam surah Al-Maidah (suatu tinjauan morfologis).
Kurena proses morfologis jamak {aksir sangatlah rumit dibandingkan dengan
bentui jamak yang lam. Hal ini disebabkan pada proses merfologis jamak
fakeir ferkadang Kita dituntut untuk menambah fonem pada bentuk mufrad,

micnggrang fononl pada bentuk murfrad dan  mengubah tanda baca pada




fonem serta Gdak menutup kemungkinan dalam satu bentuk mufrad sekaligus
mengalam penambahan, penpurangan dan perubahan  tanda baca pada

Lo,

_ ?‘:.il ubualwn-perubahan lersebut di atas dapat kila hihat pada kata

- .ll_ .-ul':'.- :I| - -
berasal dari kata ..~= _Kata -2 ditambah frefiks alif

{ | ) dan tanda baca pada fonem mun ( <~ ) diubah menjadi sukun,
kenwdian padka fonem shoad { = ) ditambah infiks alif ( 1 ) dan tanda
baca pada fonem shoad berubah menjadi fathah untuk menyesuaikan harkat

: : Fy A
sebelmmnya. Schingga kata .~ berubah I]]Bﬂjﬂ.di__JL"ﬂ-l-’l .
1.2 Identilikasi Masalah

Dalam suatu obyek penelitian perlu adanya pengenalan terhadap
masalah yang akan dibahas. Hal ini dimaksudkan agar hal-hal yang tercakup
dalam pembahasan ity tidak mengambang, oleh karenanya penulis hendak

mengidentifikasi masalah yang dikermikakan sesuai dengan obyek kajiannya.

Deranglat dari latar belakanng yang dipaparkan sebelumnya, maka

masalah yang dapat muncul pacta jamak taksir adalah :

1 2.1 Dalam bahasa Arab dikenal kata yang berbentuk jamak, jamak

lersehut terdin atas jamak mudzakkar salim, jamak muannats salim




dan jamak taksir yang mempunyai pola-pola terteniu dalam proses

pembentukannya.

1.2.2 Dalam jamak taksir terdapat dua bentuk, yakni jamak taksir “gillah’
dan jamak taksir ‘katsrah’ yang mempunyai wazan-wazan terfentu

alain proses pembentulannya.

.23 Berdasarkan proses pembenlukannya masing-masing maka peng-
puiaan janak taksir dalam surah Al-Maidah dapal didesktipsikan

dan diklasifikasikan melalui tinjauan morfologis.
i.3 Batasan Masalah

Dalam skripsi ini penulis hendaknya membatasi masalah yang akan
dibahas. Mengingat banyaknya jamak taksir dalam Al-Qur'an, maka
penelitian ini menitikberatkan pada kajian bentuk mufrad dan proses
pembentukannya menjadi jamak taksir dalam surah Al-Maidah. Dalam hal
ini, obyel yang dimaksnd adalah jamak taksir gillah dan jamak taksir
i:n;‘.srah. 1
1.4 Rusnnsan Masalai

Mcruju}_; duri masalah yang  dikemukakan di atas, maka untuk
mendahlon penulisan dalam mengarahkan  penyusunan skiipsi ini, maka

diunggap perlu untuk merimuskan niasalahnya sebagai bertiut.




LAL Apakah ada jamak taksir dalam surah Al-Maidah ?
[.4.2 Jamak talesic apa sajakah vang terdapat di dalam surah Al-Maidah ?

l4.3  Bugunmanakah proses  morfologi  jamak taksir dalam  surah

AlMancdah 7

i.5 Defenixi Opernsional

Bertolak dan permasalahan mengenai jamak taksir, maka terlebih
dabulu akan kami kemukakan teori-teori yang sesuai dengan topik tersebul.
Sumsnri (1987) dalam bukn analisis bahasa mengemukakan bahbwa, yang

dimaksud dengan proses morfologis.ialah cara pembentukan kata-kata

dengan  menghubungkan morfem yang salu dengan morfem yang lairg

(1987:190).

Herdasarkan defenisi di atas maka dapat diketahui proses
pembentukan jamak taksir (proses morfologis). Karena jamak taksir terjadi
akibal hubungan morfem yang satu dengan morfern yang lain dan adanya
perubahan fonem pada bentule mufrad sehingsa jama:k taksir juga mengalami
proses morfofonemik,

Jamak taksir merupakan salah satu dari tiga bentuk isim jamak vang
mempunyai pengertian balwa setiap kata benda yang menunjukkan banyak

Jaki-taki atau banyak perempuan sesudah mengubah bentuk mufradnya

dengan jalan:
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1. Menambah horuf bentuk mufradnya, seperti:

2. Mengurangi huruf pada bentuk mufradoya, seperti:

3. Mengubul burig (landa baca) pada bentuk mufrad, seperti

Sesuai  dengan cara penbentukan jamak  taksir di atas, maka jamak
takesir terbagi dua, yakni jamak taksir gillah dan jamak taksir katsrah yang

mempunvail pola pembentukan masing-masing.

1.6 Tuloan dan Manfaal Penelitian

1.6.1 Tujuan Penclitian
Dialam setiap penelitian yang dilakukan seseorang tentu ada tujuan  dan
suswran yung mgin dicapai.  Denukian halnya penelitian ini  mempuyal 2
beberapa tujuan antara lam:

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memahami jamak taksir
dun pembagiannya, yang lebih khusug pada surah Al-Maidah.

2 Pemadaman lersebut diharapkan kepada penulis alaupun pembaca semakin

termolivasi unluk mengkaji Al-Qurran.

T

. Sebagai tambahan  bacaan alau referensi bagi mercka yang menggelut

fimmu-iimu kebahasaan khususiya digiplin ilmu bahaza Arab.
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BARB 11

TINJAUAN

Z.1. PPembahasan 'Veori

Marfologi adalah salah satu cabang linguistik yang membicarakan
atati mempalajan  seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh penibahan-
perubahan  beniuk kata terhadap golongan dan arti kata. Morfolog
mempelajari. arti kata  serta prihal fungsi-fungsinya, fungsi perubahan-
perubahan bentuk kata atan mempelajari fungsi gramatikal maupun semantik
(Ramlan, 1987 : 21).

Ali Abdul Wafi (1984:8) mengemukakan sebagai berikut:

M b bt 35 L b i A

- L4
2 it ,

F ’
L 1 ol # _l'-_gl;-"_‘, P _Ti"r""._.-'_.- P, 2l
i L gt - W ¥ ' 5

o’

Morfologi adalah ilmu yang membahas tentang kaidah-kaidah yang

‘berdmbungan dengan bentukan-bentukan kata serta perubahan-perubahannya,

baik perubahan bentuk maupun perubahan makna dan hal-hal yang

L]

berhubungan dengan  makna itu.

Jerdasarkan defenisi di  atas, maka dapat disimpulkan balwa
morfologi adalah ilmu yang membahas atau mempelajari seluk-beluk kata,

penlhnhan—pnn!hahﬂmyﬂ serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata

terhadap golongan dan arti kata.
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Dalam  bidang morfalgi, banyak masalah yang menjadi ruang
hmghkupiya, Salah satu mang lingkup tersebut adalah nragalah morfofonemik
yang mempelujari  perubahan-perubahan  fonem yang timbul sebagai akibal
pertemuan morform yang satu dengan morfem yangl ainnya. Dengan kata
lnin, pembahasan morfofonemik tidak terlepas dari hubungan antara morfem
dengian [oneu.

Morfem merupakan unsur dasar atau satuan terkecil dalam wilayah

pengamatan morfologl  yang mempunyai makna. Sebagai saluan terkecil,

morfern tidak dapat  dipecah menjadi bagian-bagian kecil lagi yang

menpunyal imnakn, ) . Fonem adalah bunyi tekecil dari
suatu ucapan yang lidak mempunyal pengertian, lelapl Memegang perandn
penting dalam membedakan arti dari suaty morfem (Parera, 1980 : 40).
Maorfem terbagi dua yaitu morfem bebas dan morfem terikat. Morfem
bebas adalah morfem secara bebas dapat berdin sendin dan berfungsi dalam
ujaran. Sedangkan morfem terikat adalah morferh yang harus diletakkan

pada morfem lain unfulk membentule kata yang berfungsi dalam ujaran

(Pateda, 1988 : T3).

Magalah proses morfofonemik juga tidak  terlepas dart masalah

proses morfologis karena kodua proses ini mempunyai Keterkaitan, oleh




sebab iy, penting kiranya  kita mengetahui dan  membedakan  pengertian
dari kedua proses terscbut,

Proses mwifologis  jalah cara  pembentukan  kala-kata  dengan
menghubunglan morfem yang  salu dengan merfem yang lain. Samsuri
miengatakan babwa “Apabila dua morfem berkubungan atau divcapkan yang
saiy sesudah  yang lain, ada kalanya terjadi perubahan pada fonem atau
fouern-Tonens yang bersingganysn, Studi tentang, perubahan pada fonem yang
dischabkan olch duz  morfom serta  pemberian tanda-tandanya disebut
morfolonemik™.

Proses morfologis yang biasa juga dizebul proses morfermis, yang
pada unummya dibodakan alas  proses morfermis afiksasi, pergantian  atau
perubalizn intem, pengulangan, proses mofermis zero, suplesi dan supra
segmental (Ferera, 1990:18). Proses morfologis yang berhubungan dengan
kajian dalam skripsi ini adalah proses morfologis tentang afiks dan fonem.

Afiks udalah suaty satuan gramatil terikal yang didalam suatu kata
merupakin suall unsur yung bukan kata. Sedangkdn fonem adalah segmen
terkocil yang terdapat Jdalam sualu kata.

Fonem vang berwujud bumyi dinamakan fonem yang segmental.
Fonein dapat  pula lidak berwujud bunyi tetapi merupakan tambahan

{orhadap bunyt. Dalam  sistim lulisan, tekaman, jangka dan nada biasa
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dnryatakan dengan lambang diakritik yang diletaldkan di atas lambang bunyi
unsur segmental). Oleh karena ity tekanan, nada dan jangka lazim dizebut
virt suprasegenial, Di dalam skaipsi i akan dibahas lentang, jamak taksir
sebupai sualu linjauan morfologis yang adu dalam suralh  Al-Maidah. Hal
tersebut akan kami sorob sari segi morfofonernik dan proses perubaban afiks

vang terdapat di dalam saw kata,

2.2 Jamak
2.2.1 Pengertian

Pengertain jamak dapat ditinjau dari dua segi, yakni leksikologt dan
terininologl. Secara leksikologs ( ("5.9\,.1.'1 f’l‘{' ) jamak berasal dari kala jama’ -
{ T ) yang artinya berkumpul. Mahmud Yunus {1997 : 90) berpendapat

bahwa :

Juniak berurty menghimpun dan mengurmpulkan.

Adupun jamak menurul arti terminelogi ( E),:La,ﬂlg'i ole ) antara lain

" sebagai benkut:

. Menurut Fuad Nikmah dalam kitabnya “Qawaid Al-Luga Al-Arabiah”,

gl tabal s .
el ptendl e e Lo

1

Ajpa yng menunjukkan sesuatu yang lebih dari dua.




Iz

- D Torahim Madkur (1982 : 40) menerjomahkan janak sebagal berikut;
Lo doazy Ao 50 7|
Menghinipun sebagian lethadap bagiwl. yang lain.

Berdisarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik  sualu
kesnnpulan babwa jamak  ilu jalah suaty kata yang menunjukkan terhadap
sesualu yvang lebith dart dua, baik ia bersifat lali-laki (mudzakkar) atau
wintild (noammals), dengan tjuan menghimpun dan mengumpulkan sesuatu

dongan Liclak Lerikat oleh wakiu.

1.2.2 Pembugian Jamak
Secara garis besamya jamak dapat dibagi tiga bagian :
1. Jamak mudzakkar salim
Jarmak nmdzakkar salim adalah jamak yang ditambahkan pada mufrad

{ 5 ) dannun (<> ) pada waktu dinazhab atau dijar, Contoh :
e o - =
TRy, 550 fas
Telah hadir para guru.

AR ;; Mu[

Hesungzuhmya Allah mencinial  orang-orang yang herbuat baik

- b

L_,I:'"i,-' '-'J"-'lj'} =
saya melewati beberapa gunl.

svmral yamak mudzaklkar salitn ada dua:
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a. Nuama untuk Jaki-laki dan berakal dengan ketontuan tidak mempunya

huruf  ta (1 ) dan bukan murakkab (kata susunan), seperti;

T-.
L
S R B A

S ETSE WIS -
b. Sifal uniuk jenis laki-laki dan borakal dengan ketentuan  tidak
mempunyai lwruf ta { ¢ ) serta memungkinkan untuk menerima  ciri-

cirl jamak mudzaklkar salim, contoh :

S5 35 9 Aole

. Jamak Muannats Salim

Jamak muannats salim ialah apa yang dijadikan jamak dengan

menambahkan huruf alif ( ¢ ) dan buref  ta {2 ), seperti

e j:ig?
Beberapa orang yang bernama Hindun.
o os
Beberapa orang perawal wanita.
o365
Beberapa keutamaan wanila. 3
. Jamak Taksir




.31 Pengertian Jamak Taksir

Pengertian jamak taksir dapat ditinjan dari dua segi yailu leksikolog
( W )dan terminologi (ko) ). Dari segi leksikologi pengertian
jarnak laksir antara lain:

- Menurut Dr, Ibrahim Madkor (1982 :+818),

S o Ly Wl 5 0 f B0 532
‘T'aksir berasal dari kata kassara ( LJ"I:”; ) yang berarti memecahkan
sesuaty dan pemecahan kalimat dikumpulkan dalam jamak  taksir.

. Menurut dalam kitab At-Tasrif Fillugah Al-Arabiah, yang disusun
oleh Departemen Agama tahun 1965, bahwa kata taksir itu
mengalami proses morfologis dari fiil tsulasi (kata dasar yang terdin
dari tiga huruf) kepada bentuk rubai d“(‘l‘“ ) dengan menambahkan
tasydid, dan termasuk dalam bentuk fiil shahih. Yang berarti
menjadikan terpecah-pecah dengan banyak pecahan.

ﬁld-apun pengertian jamak taksir secara terminologi 1alah:

. Menunit Mustafa Al-Gulaemy (1 087:8, juz I)

Jamak taksir ialah apa yang menjadi pengganti kata lebih dar dua
beseria pen:lh‘dhﬂﬂ-PﬂmbﬁhHﬂ bentuk  mifradnya ketika menjadi
jamak, Contoh. kutubun (-5 ) ulamaun ( Jley ), kitaabun

( -:_.-i'l\-'-j?.'l] clan }:ﬂ-ﬁfﬁtibﬂ ! _I.:.'L--.-F'rj]-




- Fuud nikimal berpendapat buhwa:

e L L »
f"""_? FA @ _a i"-"_.- 4

53 ﬂgfj*’v‘fmm Lf_,rJJJ JJL«'J***K:’“{?E-

Jamik Taksir jalah apa-apa yang menunjukkan terhadap lebih dari

dua dan mengalami perubahan bentuk mufrad. Jamak taksir pada umumnya
Berakal, selanwya bersifat Jaki-laki mavnpun wanita dan biasanya ditemukan
pada kata yang sumay (sesuatu yang berdasar pada pendengaran orang
Aualr).

- Mlﬂ:ﬂ!ﬂ'ﬂllﬂd Mulwyiddin - Abdul Hamid (1994:276), mengatalan
balwa perubahan apa saja yang terjadi di dalamnya dengan satu
bentuk. kadang dengan manambah seperti kata shimwan { gl )

ey
alwu dengan mengurang seperti kata tukhmatun {'_;fc:;_q,_.éb? } menjadi
tukharmun { J; ), alau dengan mengganti bﬂii..m sepertl kata
asadun ( :l: y menjadi usdun ( _,J'-._'.'_: '), alau dengan
menarmbahkan dan menggantikan  barisnya geperti kata njlun
{":}: h{] menjadi kata rijaalun ( j"; ;;.} atau dengan mengurang
dan mengganti barisimya seperti kata risalun ( "j:j'n._..; i i man_jadi

>
kata mosulun ( {_}-HU b2




18

2.3.2 Pembagian Jamak Taksir

Herdasarkan bentuk dan pernbahannya, jamak taksir dapat dibagi

menjadi dua bagian, sebagai dikemukakan oleh Mustafa Al-Gulaemy

(19R7:28)

4 T oA’ £

. -L.uﬂ’l
{‘:IIWJ 73 {_}3 B *—P’

Artmya: Jamak taksi itu terbagi dua bagian, yaitu jamak taksir gillah dan

jamak taksir katsrah.

A A R

1. Jamak Taksir Qillah ﬁ,,_d, J.,,,E:.tﬁa}
Jamak Taksir Qillah adalah jamak (aksir yang dipakai untuk
menyalakan jumlah (bilangan) yang sedikit, yakni tiga sampai sepuluh.

Jamak Taksir Qillah mempunyai empat macam wazan, yaitu:

a Afulu { |=a'), sl:pf-ttl il P e
u&'l e EI_,_T'\‘: 1&— _}"1:—}
P Wi 0

Jamak Taksir Qillah dalam bentuk seperti ini digunakan untuk dua
kategori pada kata benda:
{. Isim yang terdiri dari tiga fonem, berbentuk fa'lun ( Jlﬁq, ) yang

sehat serta mudhaf fonem pertama dan keduanya. Contoh

7 Jsim yang terdin darn empal fonern sifatnya muannats. Contoh :

.Lf-" — J!I;i L__.-fli P r___!-"-l.n-_, A5
y T g




b. Al aalun ( lasl)

Tamak Taksir Qillah dalam bentuk ini digunakan pada kata benda

yang berfonem tiga dalam berbagai bentuk dan barisnya, seperti:

E_} Il;df{
CHIREN
GG
i)
s
L 1:::._11

£
= ‘J'I:."t-';j:"
= Oy M'J,'.- S
. U ln

e, ._',.1111-";

JJ

. kb

B oora
LA 7S .
s

iy

-.._.n-.-d-..._,

Dari bentuk-bentuk tersebut di atas, ada kata-kata yang dikecualikan _

seperii ruthaben ,q_,,.-".;j } yang berpola fu*alin , farhin ( F 5

dan ramlin { k_}u}:} yang berpola fa'lin ( l_!,ﬁ\B ).

#
ATy

¢. Afilatun (%4 las1)

Bentuk seperti digunakan pada kata benda yang memiliki empat

fonem dalam bentuk mudzakkar (laki-laki) sebelum fonem akhir

terdapat mad, Contoh

.

S
:"]l.:_z
u___! -

oy,

Ll

tl - -
fuﬁ_.
e =
v
_F a -
i i )

a o

:ﬁ,.-ri




]

a. Fi'latun ( --c,d_f___'.l,}

Bentuk semacam ini sebenamya bukan dari bentuk yang ditetapkan

secard kaidah, telapi ia berasal dari orang-orang Arab yang sccara

lwrun-temurun mekadivkan bentok seperti ilu, contoh:-

2. Jwnmak Taksir Eatsrah {%Jjﬁ»ﬁ E‘?}

Jamak Taksir Kkatsrah memiliki 16 bentuk (wazan), yaitu :
. Jumk  yang berbentuk fu'lon ‘LE}E }, yaitu jamak yang
digunaliun wntuk  kata benda atau sifat yang  diserupakan
( d_%'i_:,_,;,‘m } dengun pola aftalun ( }h}‘l ) atau pola
fu'alaaun { AES ), contoh :
e 5 535 -

ot
b. Jamak yang berbentuk fuulun ( "J.:RE )

Wazan ini digunakan untuk dua kategor kata benda, yakni:
|. Kata benda yang berpola fu’uulun ( i‘ﬁu.;” 3, seperti:
3 RSO BT T i
¥ Geen udim GANRE
g #owd x
2. Kata benda yang berbentuk fu’alaa ( ihoas ), seperti:
i JL . Hl
-."..la-l?u_,.,p- L et —
¢. Jamak vang berwazan fu’alun *J;\f; 3

Hannk, vine, berwazan seperti ini digunakan pada dua kategori yang

ferdupal pada kata bondd, et




L. Jamak yang hm’\ir'itzﬂ.n'fu‘nlun_(

; 215_-:?' ), seperti :

'y

i f
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A SR E - Uk~
wli J__-.-_ L _ : < -rn.'£ L
o o ] 3 .
e F e - o i
£. Unluk Kata sital vang hEI'WE..-'_';HJI fu .ﬂaa{ o Uns ), seperti:
e | & r
3 % b L e B 4 b
o = LJ "«_—- __j"-_f - S
¢ "? - i [ *
B, - ok a i
L J_J‘ N = fl: .J;i:-ﬂ i ;f%é -

d. Jamak yang berwaran fi"alun ﬁk};_é. b

Bentuk jamak i dipergunakann pada kala benda yang berbentuk

fi'latun ( %4 143 ), seperti: _ . - B
P R ) . T
e T avaed - had -
2 A P = 'La-"t T s f*-F,‘___p__'g. -
e. Jamak vang hamemmcm alatun PRELY. — -
Janwak vang digunakan pada sifat mu'tal fam ( J ), fonem

koduanya berbaris sukun  dan digunakan pula pada kata benda

laki-laki (mudzakkar) yang berakal dengan pola faa’alun ( [Ac\5),
seperti | Rt
LSl -

- ""]..- - }

Jamak imi digunukan pada kata sifat yang fonem akhimya sahih,

:‘_‘:-_,;_.:-} -

4.'.:I LﬂJ _ =

il -
CL A
f Jamak Taksir yang berwazan fu’alatun (

berbentuk mudzakkar dar berakal zerta mempumyai pola fa’ilun

e
( £}l ), soperts : g
. - - I. sy .
e N - LS e L i - o y .5"-*5_

i = ’ I \ N
T vy - I L i

|+

T

- *
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£. Jamak yang berwazan fa'la ( u"—‘.“; ). bentuk ini digunakan untuk

sifal yang berpola [a'iilun ( ‘:_j:-ﬂ:_: ), seperti :
.-F'|_ L] Fl N "'I * -~ 'l p
(et flleans o e S

dp= i e I: B 'I .--. e
l,_IJ"':'"‘L" oLy LJIL"k
"y

h. Jamak yang berbentuk fi'alatun ( 4 155 )

Bentuk i digunakan untuk kata benda yang memiliki tiga fonem

dun berpola fu'ulun ( 1‘_55:'-. ), seperti:

o m Dle s Res -

3 - GxlEh = e
| Tk = s ulGis = and-
i Jamak yang berwazan fu’alun ( iJ;‘g} r . .

Jamiak dipergunakan untuk kata sifat yang shahih fonem akbimya
dan berpola fua’ilun (© 4= 1_; %

3, Jamak yang berbentuk fu’aalun { U{gj )
Bentuk jamal ini dipakai pada kata sifat yang shahih fonem
akliirnya dengan pola faa’ilun ( :JL_EL, ];r .

L Kata benda yang berwazan fi'aalun { Has )
Bentuk ini digunakan pada lima kategori kata benda, yakni:
| Kaia benda atau kata sifal yang fonem keduanya bukan ya

¢ s\ ) yung berpola falun ( £ 10'y) atau fi'latun ( s )

5r;:1_J|.:l'li :




|

1. Katabenda yang sehat fonem terakhimya, bukan mudhaf (tidak

bertasydid ) dan setimbang dengan wazan fa’lun ataun fa’latun

{ j:«'.j_;'_a] sepert |

N - ea - Y-

] _':::;. - L'__r }J‘:}J — l;}l:".l.;: —

ST - GOSN &l

R P = r Lur-d" - L}L-'é:_.l_

3. Kata benda yang berbentuk fu'lun ( (.q ). fonem keduanya

bulea wau &B}dm fonem terakhimya bukan ya { i'l: 3

Eapm'[il g o ; _L;-:'_:"" . i -
Y - we o

e ] = ;}_]I'q_,_..-'}-::l- = {_.'}l_h: -

4. Kala banduym&gbarbanmkf lun( thq_g % l::fpcrtt £t

_.-F':'l':'_
:,m

i
LN

Sl
¢

e -

prid :
5. Kata sifal yang fonem terakhinmya chahih dan bebentuk fa'iilun

i 5
{ ‘Yze) seperti: y wr it
’ AN Y G
S O g
e > - uJu_r’" Ny -

6. Hata sifal yang berbentuk £’ lagnun [

& @

a

sy ) atan fi'lanatun

_a

js § P I L “1 l -
1: ﬂ,‘\l—f'? e Iln_-...n—q-ﬂ_j o L__;-:'L"“"’_?Lg" - u_.' .
r-. -
£ | i FoT
e e Gekf & k_.Jl:'Jf -
; III.-'] _.J‘d i -,:::l]-:.r-ﬁ';"*—.? i ?-.J"_,L:n o
r - # ! L 2 P
I-_IJ.II-\.—H—'l.t‘tl = ql_-:'L.L"'I—";- = |__'_-|.I I" g




= —

il

I Tamak yang berbentuk fuuulun { J};; )

Bentuk jamak ini digunakan pada empat kategori yang terdapal

pada Kala benda:

s

L. Kata benda yang berbentuk fa'ilun ( “1s5 ), seperti :

U O ars . " ”’,5' ~
AL ¥ AR T . d}rj =
o A - .._.I_r.r'-"'" o .I'-J "l-l'-:- =
2. Kala benda yang berbenluk fa’ilun dan fonem tengahnya bukan
wau{j'nﬂ.}sepcrﬂ: o . "’_;f .
3 a= o u P =
\.I_,nL'F‘ - L_s'w
}LLJ = L L_,.J 2 ‘“"_.?"“1 =]
3. Kuala benaa vane berbentuk fi'lun ( Lay ) seperti; 3
I R
% e -:;.-’.. -

P ; _ £ Sk P l"L!I ; i
4. Kata henﬁﬁng berbentuk fir'Tun, fonem tengah dan terakhimya

bukan huruf iflat atau huruf sakit serta keduanya tidak

asydid seperti; L G EE
bert Fﬁ:“}m i u‘;-':.‘: i i
ot e ol 2

“Jjﬂ,._ . - (R - 2 gl

. Kata benda yang berbentuk fi*lanun o T

| Fala benda vang berbentuk fu'aalun ( s ) ge,paru

o SUSke T e
£ ‘ﬁ";‘ 15 B i o
-._.-'l',.h- - =JL'.J“‘(’ - DN

oVl Y B : g w

=t |
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2. Kata benda yang berbentuk fualun ( J,_k'_q )
: 2 L E ; . _ l:'-‘ : u.-' -
BA - gh - O
! 3 o o i
> pb - Calail o STl
3.

Kata benda yang berbentuk fa’lun ( s ) fonem

lr.ﬁngdimy.i wau { o :, ‘} ngml

L
b2 2. yFa -
3 S - Yy - i I_,.'q.:.,.s-# -
:-.-.'j!l.- HJ‘ 'I'-\_:Jf:: :".l_ = .
""'I—?J > '\-:.-" _J:r" - "-"'-—-‘?._':'"Il.ﬂ 3

4. Kula benda yang berbentuk fa’lun { J,M }, f-:lm:mrfqeﬁu?nya

alif ( u.'i*“ ) dan asalnya dari fonem wnaug jll_g.}ﬂﬂ'pﬁ'h

CJL - HL?L: = L_,l\_?.g-r.-
T = .;”I-:"" ™ |:_1_.-'Jj_'a-.__—

.-'_,:-'I,_.ﬂq_..? =
n. Kata bnn% yang berwazan ﬁl{fganun sk )

Bentuk jamak ini dipergunakan pada tiga kategori yang  lerdapat
pada kala benda, yakni:

1. Kata benda yang berbentuk fa'iilun ( _|=s ), seperti;

2
PR N T T
D0 s
LR /13
£y - BTy =
9’:““5_,} % ul'Ln-H-"J e )
B R b
e $ A
- u w LSS -
M ] = ) Erl.-l

7 ¥ata benda yang shahih fonem lengalm}'a dan berbentuk fa’alun

(J=? ) seperti

o 7 e -
o = U"k\,
U ' e
.-‘,.--'. -
L {: - "\-\..FHHIJ'_.-} — ‘_JJPJ
L= ;s
- '| -
’ [} emnar =
r A I .
Ry, TR -

e e e R,




3. Kata benda yang ghahily fonem [m]ﬁn}m}'a dan berbentuk fa'lun
(“Dzs ) seperti:

, %
-:'r‘ll III"'"'-.' fy it | —
Ve o - Ll = e as
2 T £yt
b - O L = Gk
o. Kata benda yang berwazan fu”alaau { )

Bemtuk  jamak ini dipakai pada kata benda yang mempunyai dua
kalegort, yakni:

|. Kauta sifut lauki-laki (mudzakkar, berakal dan berbentuk fa'iilun

E y, shahih fonem terakhimya dan tidak bertasydid
zeperti: . —
j" -~ -'. | SP a o n
G = Lj'ﬁ’f::"r:‘ = % g
; -.._J‘S’ e k.
2 2 1':_11_; L _,I-J.L;_L.r -
EEr'! - ’ ;.JA: g ’_.{';IJ
& i e - A
At B F oty T
s - AV - g B TS
G o. P J "

2 .I-iata eifat yang berbentu mudzakkir dan mempunyal wazan

T
fanilun ( (}ab ) seperti ;

s3¥e - e oo e -
5, o k5 - S OB - AW ~
6 e o S

=) e i oW e - WA -
. 1 i P

p. Kata benda yang berbentuk aftitany () zs] ) o v




ik

Benluk Jamak yvang dipunakan untuk kata sifal yang berwazan

Fattilun { H&;-__a; 3} dan fonem terukhitmya gakit serta b’ﬁﬁﬂ.ﬂ}?did

seperi:
fy_ - ) I
e h el . LN -
% I =

" oy o Lk |
I:_-F. -"& ok o | '\—_-—“"‘—r" - I's _.,_\_a_,-ﬂ
- A 2

- & ' P g X e & ”
2 - ::_’L'Il':.-""-'_? - :I-‘I“—-rg' - l'

G '

2.4 Hasil Penelitian yane Helevan
Permiasalahan tentang morfologi bahasa Arab telah baryak diteliti

orang, namun masih kurang yang mengkaji tentang jamak taksir, hal ini

disebabkan permasalahan yang terdapat pada jamak taksir agak mumit -

dengan bentuk jamak lainnya yang mempunyai pola tertentu. Meskipun
demikian bukan berarti tidak ada sama sekali orang yang telah ~mem-
bahas=nya.

Aminuddin (1996) dalam skripsinya yang, berjudul  “Penggunaan
Jarmak T-a}:.sir dalamn Surah An-Nisa®, menjelaskan dan mermnaparkan
pengertian jamak dan pembagian jamak taksir. Mcs{{ipun dalam penelitian
ini mengeunakan tinjauan sintakeis namun karena penelitian ini membahas
tentang jamak taksir snaly tinjauan morfologis  sehingza keduanya saling

(erkcait. yakni sama-smna membahas tentang jarmak faksir.




il

Sclain itu Zuhrigh {1997)  dalam skripsinya yang berjudul Analisis
Morfolonemik "1l mw’tal akhir dalam surah Al-Tnran, Secara kesaluruhan,,
w nrenggunbarkan proses morfemis  dan khususnya proses morfemis fi%il
ikl yang dikaitkan dengan fonem pembentuk  morfem tersebut. Dari hasil
peneliliannya ia mendapatkan beberapa jenis fonem pada morfofonemik fi'il
mu'tal akhir  yaitn; 1) Penghilangan fonem, 2) pergantian fonem,
3) penghilangan dun  pergantian fonem, 4) pertukaran, perubahan dan

penghilungan fonem, 5) pertukaran dan penghilangan fonem.

1.5 Kerangha Pemikiran

Berdasarkan masalah yang dibahas dalam karya tulis ini, penulis '
berusaha  mengemukakan kerangka pikir yang dipergunakan dalam
pembahazan yang berhubungan dengan obyek-obyek kajian. Kerangka pikir
berfungsi unfuk membantu penulis dalam mensistematiskan pembahasan
agar lidak terjadi pembahasan-pembahasan yang saling tumpang tindih.

Pada dasamya bentuk-bentuk jamak dalam ?uhusa Arab mempunyai
pola-pola tertentu, seperti jamak mudzakkar salim yang hanya ditambahkan
fonem wau ( 9 ) danmn ( o« ) pada bentuk katsrah dan jar.

Sadangkan bentuk jamak muannals salim dengan menambahkan fonem alif eI

( | )danfonem 12 ( < y untuk rafa dan penambahan fonem Yy

{ ¢z jdanmmi o y unink leaterah dan jar.

——"




—————

)

Lain halnya pada jamak taksir tidak mempunyai pola standar seperti
i, Jarmak taksir mempunyai banyak pola, tergantung dari jumlah fonem yang
L-;rq_l:.y,ral pads bentuk nuifiad, sehingsa jamak taksic dibagi  menjadi dua
bagiun yakni jamak tuksir gillah dan jamak taksir katsrah,

Pola tersebul dapatl dilihal pada contdh di bawah ini.

2

1. Jamak taksir qiilﬂh_fc:qn;oh:

(e — R UL - iﬂi‘ -
£ A g L] £ I: 2 a,or £
bmo— whs - g
2. Jumak luksir katsrah, coptoh: y )
S — olls O3l
T

[sim jamak <o) berasal dari mufrad yang mengalami proses - .-
morfologis sebagai berikut:
- Fonem kaf yang berharakat fathah berubah menjadi dhammah.
- Fonem lam yang berharlkat sukun berubah menjadi dhammah.
. Penambahan infiks wau { © ) sesudah fonem lam ( A ) sebagai
panycmﬁm1 harakal sebelumnya
Drari pemaparan di atas, tergambar d:ﬂam skripsi ini, penulis
menmpergunakan analisis morfologis yaitu menganalisis perubahan-
perubahan fonem yang terjadi dan adamya morfem bebas yang

Jitekatkan pada morfem Lertkal.,
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METODE PENELITIAN

A1 Desain Penelltian

Penerapan metode ilmiah dalam praktik penelitian, memerlukan suatu
desain penelitian, Desain penelitian yang dimaksud adalsh semua proses
perencanaan dan pelaksanaan penelitian (Nazir, 1985:99),

Dengan desain penelitian maka kita memiliki petunjuk bagaimana kita
berbuat untuk mencapai tujuan penelitian. Agar peneliti berhasil dengan bail,

maka zkan dibuatkan desain penelitian yang sesuai dengan penelitian yang

akan dilakukan.

Penelitian mengenai  jamak taksir yang mengalami proses
morfofonemik dimulai dengan mengadakan penyelidikan dan mengevaluasi
penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti  sebelumnya
terhadap fenomena kebahasaan. Karena peneliti tidaj-: mendapatkan penf.'liﬂan
menyangkul obyek tersebut, maka peneliti mengadakan penyelidikan dﬂ.ﬂ.l
pemahaman  Secara mendalam terhadap bentuk-bentuk mufrad yang

mengalami perubahan menjadi jamak taksir sehingga pelaksanaan penelitian

berjalan dengan baik.




S

3.2 lstrumen Penelitian \

Metode dan isntrumen penelitian keduanya saling berhubungan }'ﬂkm
bagaimana cara memperoleh data yang dibutuhkan. Metode lebih me-
nekankan pada strategi, proses dan pendekatan yang dipakai dalam
mengiunpulkan  dan menganalisa dats, sedangkan instrumen  lebih
menekankan pada alal alau cara untuk menjaring data yang dibufuhkan.
Dengan  demikian instrumen pﬂn.elitian merupakan alat  banfu  yang

dipergunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data.

Pada penelitian jamak taksir yang mengalami proses morfofonemik

dalam =urah  Al-Maidah, peneliti mempergunakan instrumen penelitian.

berupa stabilo dan kariu data. Stabilo dipergunakan untuk menandal data
primer (jamak taksir dalam surah Al-Maidah). Kartu data dipergunakan
untuk mencatat semua data yang dipergunakan baik berupa data primer

manpun berupa data sekunder.

3.3 Populasi dan Sampel i

3.3.1 Populasi

Papulasi mempakan keseluruhan karakteristic  dan sekelompok

subyek, gejala atau obyek. Populasi dalam penelitian im yaitu jamak taksir

Aalim Al_q"r.ﬂn. Karena pgpu]asi ini E’-ﬂ.i'l?,‘:_’,'-ﬂt iHEE,_ maka akan diambil

E:‘:!‘Jl{:".:' :.’."1!1_!'.'. ﬂiﬂn_ggap dﬂpﬂl TI'I:W-\’EkE]I.

i S i

;
" ¥
L -
o s
".
b
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232 Sampel

Melihat Populasi penelitian sangat luas, maka penulis tidak mudah
untuk membahasnya secara keseluruhan. Maka yang menjadi sampel dalam

penelitian ini adalah jamak taksir yang terdapat dalam surah Al-Maidah.

3.4 Teknik Pengumpuian Data

Teknik pengumpulan  data adalah tahapan swrategi pertama  dalam
meclakulan penelitian bahasa (Sudaryanto:57), Pengumpulan data dilakukan
dengan teluah pustaka untuk mendapatkan obyek yang berhubungan dengan
data penelitian, baik berupa data primer maupun berupa data sekunder.

Pengumpulan data primer dilakukan dengan membaca dan menyimak
ayal-ayal yang lerdapal jumak taksir di dalamnya. Setelah data terkumpul
kemudian diklusifikasi berdasarkan cir dan wazanmya.

Data sekunder diperoleh dari  sejumlah referensi yang mendukung
pelaksanaan penelitian dengan card memmbaca wlisan-tulisan, artikel-artikel

alaupun bahan reforensi lainnya yang relevan dengan obyek penelitian.

3.8 Teknik Analisis Data

aatelah data ditulis dan dikumpulkan secara sistemnatis dalam bentuk

destriptif, vaite dengan memberikan gambaran yang jelas dan terineci

dibahas  dalam penelitian ini, kemudian dilanjutkan
{eniang masalah Yang




il

-Ij'l.'.' ip arealpsg
yan analisis dala, langlkal pertama adalah memeriksa kembali data-daia
vang  Leckumpul dengan maksud mengedit ulang, apakah semua data yang

Lerkumpul termasuk kategori yang akan diteliti. Selanjutnya dianalisis dengan

menggunakan metode morfologis,

3.6 Prosedur Penelitian "
Prosedur alau langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini

dapat disistematizskan sebagai berikut;

a. Mengumpulkan obyek penelitian yakmi jamak taksir dalam surah Al-
Maidah.

b. Mengumpulkan bahan mentah atau calon data, baik data primer maupun
data sekunder.

¢ Membaca secara seksama hal-hal yang berkaitan dengan jamak taksir.

4. Mencaiat data-data yang berkaitan dengan jamak  taksir.

e. Mencatat permasahan kemudian membatasinya. _

Memeriksa data-data yang telah dicatat apakah sesuai dengan kategori

]

vang akan dikaji kemudian mergklasiﬂkaﬁ sesuai dengan  ke-

pentingannya.

g Menganalisis Jata-data secara rinci untuk memecahkan permasalahan

yang ada dengan menggunakan analisis morfologis.

h, Membuat kesimpulan haeil-hasil analisis.
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DAR IV

JAMAK TAKSIR DALAM SURAH AL-MAIDAH

4.1 Sekilas Tentang Surah Al-Maidah

4.1.1 Nama Surah

Surah Al-Maidah terdiri dari 120 ayal; termasuk  dalam golongan
surah Madaniah. Sekalipun ada ayatnya yang diturunkan sesudah Nabi
Mulianuvied SAW hijral ke Meldcah, yakni pada waktu Nabi Muhammad
SAW sedang melakulan Haji Wada.

Suirsh mi dinamakan Al-Maidah (hidangan} karena memuat kisah
pengikut setia Nabi Tza.. Ta meminta kepada Nabi [za agar Allah menurunkan
unfuk mereka Al-Maidah  (hidangan makanan) dari langit (ayal 112).
Dinamakan juga dengan Al-Ugqud (perjanjian), karena kata itu terdapat pada
wyal pertama pada surah ini, dimana Allah menyerukan agar hamba-hamba-
Nya memenuhi janji prasetya mercka terhadap Allah dan perjnjian-

perjanjian yang mereka buat untuk sesamanya. '

gurah Al-Maidah dinamakan juga Al-Mungids (yang menyelamatkan)

karoia  akliir surah ini memuat tentang Nabi Isa AS, penyelamat pengikut

eclia dari azab Allah SWT.

el ———
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4.1.2 Kandungan Surah Al-Maidah

Pokok-pokok 1= dan surah Al-Maidah:

. Keimanan

Bantahan terhadap orang-orang yang memperiuhankan Nabi Jsa As.

Chukunm-1Tukom §

Kehamisan mememuhi perjanjian-perjanjian, hukum melanggar syiar
Allah, makanan-makanan yang dihalalkan dan diharamkan, hukum
mengawini ahli  kitab, wudhu, tayammum, mandi, hukum inembunuh
orang, hulkum mengacan dan mengganggu keamanan, hulkum gisas, hukum
melangear sumpah dan kaffarat-nya, hukum minum khamar, begudi, -
berkurban uniuk berhala, mengundi nasib, membunuh binatang waktu

ihram dan hukum persaksian dalam wasiat,

. Kizah-Kisah

Kisah Nabilsa As, MNabi Musa As yang memyumh kaumnya memasuki

Pulﬂs#.in&. serta kisah Habil dan Kabil,

. Dran lamm-lain

Keharusan bersikap lembut scsama mukmin dan bersikap keras

terhadap orang keafir,

Muhammad Saw. Keharusan jujur  dan berlaku adil, sikap dalam

menghadapi herita bohong akibat berteman akrab dengan orang yang

pm}-empumaan Agama Islam di zaman MNabi . .
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bukan muslin. Kutulan Allah terhadap orang Yahudi, kewajiban rasul

hanya menmyampaikan agama, dan sikap Yahudi dan Nasrani terhadap
oraig-orang, Islam, Ka'buh merupakan sakaguru bagi kehicdupan manusia,
peringatan Allah Swit supaya meninggalkan kebiasaan Arab Juhiliyah dan

larangan-larangan {erhadap pertanyaan yang menyebablan kesempitan

dalam beragama.

4.1.3 Asbabun MNuzul

Al-Our'an  diturunkan dengan latar belakang dan peristiwa-peristiwa

yang berbeda-beda, namun pada dasamya Al-Qur'an yang diturunkan itu

ada yang tidak  didahului pertanyaan-pertanyaan dan ada pula yang
merupakan jawaban atas pertanyaan dari suatu kaum atau seseorang yang
diajukan kepada Nabi Muhammad Saw. Ayat-ayal yang diturunkan tanpa
didahului pertanyaan, biasanya berisikan perintah-perintah dan  larangan-
tarangan terhadap kaum mukminin serta Seruan k;apada Mabi Mu!w_nmad
Saw. Ayat-ayat yang diturunkan atas jawaban dari pertanyaan yang
-:!-iaju;qan kepada Mabi sMubammad Saw, berkenan dengan hal-hal yang
belum ada ketetapannya dari Allah Swt, atau penjelasan lebih lanjut dari

whel e

suatu ketetapan yang masih memerlukan penjelasan.

Pada bagian ini akan dikemukakan beberapa riwayat-riwayal tentang

b turrrya ayat-ayst. yang terdapat. daism s Al-Maidai
Rehany 1im

ﬁ
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pula rasul - menjawab Allah, Tiba-liba tangan orang itu bergetar dan
pedaignya terjatub, maka turunlah ayat ini untuk mengingatkan rasuluflah
mengenal kepadian i,

Dalam suatu riwayal discbutkan balwa diantara sahabat Rasulullah
ada yang bermaksud hidup seperti biarawan, diantaranya Utsman Bin
Mas'ud Abdullah Bin Mas'ud Migdad bin Aswad dan Salib Maula Bin
Huzaclah, Mereka bersepakat untuk duduk saja di rumalnya, tidak akan
beshubungan lagh dengan istrinya dan memakan makanan yang baik, drwaktu
malam mereka bangun untuk shalat saja. Bahkan Ustman Bin Mas'ud
sudah berbulan-bulan tidak tidur dengan istrinya yang bemama Al-Haula,
sehingezs wajah Al-Haula sudah saugal kusut dan mazam, rambutnya tidak
disisir lagi serta wajahnya sudah tidak dihiasi lagi. Ketika ia bertemu ke
rumah Aisyah, Aisyah berlanya kepadanya, kenapa wajahmu begitu
mendung. Dia menjawab dengan feurs terang, bahwa suaminya sudah lama
liduk menidurinya lagi. Terhadap sikap tersebut, Rasulullah melarang keras
dan turunlah ayat ke-87 dalam surah Al-Maidah .

Qaty riwayal menceritakan  bahwa segolongan  sahabal utama
\ minuman keras sampai mabulk, dimﬁm}.’“ Sa’ad bin

Faszulullah Saow muimir

Abi Wagash ymercka muinum bersama kaum Anshar, Karena sudah sama-

=i { I | sehi eka
sam mabuk tirsbutlah kondisi yang tak terkendalikan lagi sehingga mer

o i 'u,l_}:-:U:IU'n.',El{EJ" g'c']UILgJ_!J'I- Sahabal Anshar mﬂﬂgﬁlﬂk‘an batrwa,
ATAH] (i o

e —————
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saiva  inemnbangsakan polongan. Sahabal Anshar mengatakan bahwa,
golongannyalah yang terbaik dan sahabat Qurais mengatakan pula bahwa
polongamnyalul vang terbaik. Sahabat Anshar tidak  tahan lagi lalu
mengunibil tulang kambing kemudian  dipukulkannya kepada hidung Sa’ad
bin Abi Wagash sehingga mengeluarkan darah. Maka datanglah Rasulullah
dan mengatakan bahwa telah turun ayat yang melarang untuk  minum
pnionean kerss (khanar), sesuai dengan ayat ke-90.

Tetapi setelah mereka dengan sadar meninggalkan dan menghentikan

minum minuman keras, ada Kawanan mereka yang mengingat kawannya di

dalam perang Uhud dan perang Badar. Mereka telah sahid, padahal mereka -

fukang, mabuk pada masa hidupnya, seperti Hamzah Bin Abul Mutthalib
yang gagah perkasa itu. Mercka khawatir dan akhimya bertanya langsung
kepada Rasulullah SAW, bagaimana keadaan mereka yang telah mati itn
dan bagaimana pula mereka yang belum menerima larangan ini dan masih

felap mmim minuman keras. Untuk menghilangkan rasa penasaran mereka,

L]

mika turualah ayat ke-93.

Diriwayatkan oleh Muhammad bin Sayyed dan Abu Huraerah bahwa

pada satu ketika Rasulullah Berkhutbah di atas mimbar meneranglan

' ji i kah
Lostang, wajibirya emaikan ibadal Bl Beriznyalah seseorang, apa

iy tihan ve Rusulullah? Rasul diam saja lapi suhabal bertanya lagi
1af Ladwin

- ' kata
i il - rasululiah yang semula diam akhimya bel 2
s tiga kah diulang). FRas

__——r

—_—
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lalau aku piwab ya, maka sudah tenty menjadi kewajiban bagi kalian sedang
kamu bidak sanggup untuk melakukannya, maka aku memilih  diam dan
(urumlal avat ke 101 .

Tbua Abbus mermwayatkan balwa rasulullah Saw mengirimkan surat
kepuda penduduk Hijr unluk mengajak maduk Islam. Tatkala surat ity
dibvawakan kepada mercka,, orang-orang Arab, Yahudi, Nasrani dan Majusi
wenyindinnya dengan mengatakan balwa orang Islam  meminta fajak, maka
micrcka mombenei Islam. Rasulullah Saw menulis surat untuk mereka dan

mengatakan adapun orang-orang Arab jangan diterima kecuali Islam atan

pedang, Adapun orang Majuzi dan ahlul kitab, terimalah dari mereka fajalk. -

Dan berkatalah orang  munafik di Arab, saya heran bahwa Muhammad
dintue untuk menerangi mereka dan Islam selunuhnya dan  mereka tidak
mencrima fajak kelkeouali kepada orang-orang ahlul -kitab. Maka turuniah

ayat ke-1-3 pada surah Al-Maidah.
vauﬂl riwayal bercerita balwa pada zama jahiliyah ada dua orang

saudagur beragama Nasrani, yang satunyd bemama Aidy bin Bada dan

satunya lagi bermama Tamim bin Addari, mereka berperkara lentang wasiat.

Karens suatu gaat mereka ikut  dengan rombongan kaum muslimin yang

berdagung, ke  Hyant. Miany dari sulali Seoring diantara mereka karena

mciingen] dunia datan perjubanalt dun mewasialkan hartanys kepada dua

I e disampaikan kepada keluargamya. Mamun korban
LHEN Bl = %

e ——————

_——#
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SIS L - .
meninggal dunia dalam perjalanan dan mewasiatkan hartanya kepada dua

orang Masrani untuk  disampaikan kepada keluarganya. MNamun korban

wienuntul bisrta o karena  Giduk sampai, akhimya perkara ini disampaikan

kepada Rasulullah Saw lalu wrunlah ayat 106 sebagai jawaban alus perkara

ferschul.

4.2 Kiasitikasi Jamalk Taksir dalam Surah Al-Maidah

Pada bagian ini, jamak taksir yang telah ditermukan dan dikumpulkan

dalam surah  Al-Maidah akan diklasifikasikan berdasarkan bentuk dan

WAZAITYA.

4.2.1 Data Jamak Taksir Qillah pada Surah Al-Maidah

Bordasarkan wazan pada jamak taksir gillah, maka dapat

diklnsifikasikan sebagai berikut:

T W
[, Jamak Taksir yang berwazan af"ulun { (,",u_ﬂ )

MNo. Aval Bumnyl Ayal 1.T. Qillah
¢ 2 )1 g feri ; (xmJ
| SO o 3 s
i 1”A? o IJ:;%:,“; e
'-"'J |
"___,_F, o '.,_N--"-'} =t
4 ik ||_ e r: o "u_..J?I' ]
eV e e
3. AN |
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2. Jamak Takeir yang berwazan af*salun ( )

M, Ayl Bumyi Ayat | 1.T. Qillah
1 A AL T 1 1
. .

. S Glanl ety O
1 Vinig L F '

L, ) e s, =

5 1A L SN Ll
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4.2.2 klasifikasi Jamak Tuksir Katsral dalam Sural Al-Maidah

Pada bagian ini, jamak taksir katsrah yang telah ditemukakan dan
dikumputkan  dalam  surah Al-Maidah akan diklasifikasikan berdasarkan

WAFATTYA

1. Jamak Taksw Katsrah vang berwazan fu'vlun { .:_‘};j' ]

No Ayl Buniy Ayat J.T. Katsrah
L \
2 1\ P s Sl e s e
i {
; N
3 \Y e it e
4 14 Al S
) " .[_}r'“:'“ L.r"*‘EL""“""JS ¢t
& - & IV oy 2
i Vo N A e O s O
. z0 05Ul 039 )
8 N
Vot gl b o O
sy SIS TR
L
10 49

=r Tm.r

- e il




2. Jumak waksir katsrah yang berwazan fa’ala ( :,L-u )
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[ No Ayl Bunyi Avat J.T, Katsrah
oo e - . —
‘ i - 4—‘\-15_{_'.'1 o d‘f“ﬂ
3. Jamak taksir Katsrah yang berwazan fi'latun J‘;.,JZ%

\ No, Ayat 1 Bunyi Ayat 1.T. Katsrah
\ A+ 1= |qwAidlssy A ‘iﬂ;_ﬂ_};s-.:ﬁ- 5y =

4. Jamak Taksir Katsrah yang berwazan fi’aalun {”’fj 1"-;—5: )

No. Ayat | Bunyi Ayat J.T. Katsrah
1 6 U e
2 Anf ]:GL__‘; o :}_:2 \ ‘-—_-:-r-l‘.l {q\,:_,.-




5. Jamak Taksir Katsrah vang berwazan fu'unlun fjfg;—:' )

[ No.

10

11

12

13
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Aoyl Bunyi Avat 1.T. Kalsrah
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5
6. Jamale Taksw Karsrah yang berwazan fu’laanun {aﬂ; )
Hﬂ.- H-}'H-L H“n}'i ﬁ-}rﬂl JFTI Kmm
i v r = _1
2 Claasedly @S de g i B 5 (P
i3 ; |
a 1 ] i F
5 1% . UJMJJ!‘-’J1L3 AT |
Blip 7 om L Gk ol |
i Lo .
A A P R = |
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51 oA Uy Utsd pin OL | ol |
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7. Jamak Taksir Katsrah yang berwazan fu’aalau ( pi)es ) -
Mo. | Avat Bunyi Ayat 1.T. Katsrah
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i - e
2 22 i e Ve P L h
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4. Jamak Taksir K arerah yang berwazan af"ilaaun {'fc":)a;-' ) |
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4.3 Analisis Jamak Taksir dalam Surah Al-Maidah

Bagian  ini menjelaskan peristiwa-peristiwa  perubahan fonem

(morfofonemik) yang terjadi pada jamak taksir dalam surah Al-Maidah

berdasarkan data-data yang telah diklasifikaszi. Analisis ini t ertbagi  dua

bagian:

1) Analisis pada jamak taksir qillah.

) Analisis pada jamak taksir katsrah.

4.3.1 Analisis Jamak Taksir Qillah dalam Surah Al-Maidah

Jamak taksir qillah yang terdapat dalam surah Al-Maidah berjumlah

74 kata, sebagaimana yang leriera pada klasifikasi data. Pada umumnya

jamalc takeir tersebut mengalami proses morfologis yakni perubahan fonem
(perubalian morfofonemik).

Perubahan-perubahan tersebul adalah:
1. Penambahan dan perubahan tanda baca pada fme,lm._

2. Pengurangan dan perubahan tanda baca pada fonem.

fonem.
3. Penanibahan, pengurangan dan perubahan tanda baca pada |

jadi ' ir qillah
Proses perubzhan fonem yang terjadi pada jamak taksir qi

cara rinci berdasarkan data-data yang telah

tergcbut ) plaskan Se

dikinsifikasikan berdasarican wazan mas ing-masing.
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L. famak taksir Qillah yang berwazan afulun (Y )
Sesuut dengan kaidah bulwa #pabila kata benda berfonem tiga, fonem

pertama dun keduanya schal serta tidak bertasdid dan bentuk mufradnya

berpela fa'lun (- V=5 ) maka ia termasuk kategori jamak taksir qillah

yang berwazan af'ulun. Contoh :

. A (ayat:35, 36, 66)
Arjulun { d,r,;i ) berasal dari kata rijlun { #c}:—,: ).
Fonem keduanya sehat (shahih) tidak bertasdid kemudian ditambah
dengan awalan alif ( | ) dan untuk menyesuaikan harakat sebelumnya __

miaka fonermn perlama harus disukun,
F

- ey (ayat: 70, 80)
e : T Sty
Anfusu (- pecer\ ) berasal dari kata nafsu { ¢ ).
Fonem kedua pada kata tersebut tidak sakit (bukan illat) dan tidak

bertasdid kemudian ditambah awalan ALf | ) dan untuk menyesuaikan

harakat sebelumnya maka fonem kedua harus disukun.

oty
- o=l (ayal 83)
o B T AN

cnel  berasal dan kata wne , Fonemain ( £ ) padakata

ayu o *:';_H'_] disukun dan fonem ya( <2 ) didhammah untuk
micnycstaikn harak it egbelunmrya, schingsa fcata ini berubah menjadi kata

shar

v (ol )

i

-ﬂ_ = o
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Pengmina ™
'EEUnaAn iy sebenamya menyalahi  aturan namun karena i

digunakan oleh orang-orang Arab maka penggunaannya dibenarkan (Mustafa

Al-Gulasiy: 51).

2. Janusk Taksir Qillah vang berwazan afaalun fij‘l,;»{ )

A a

- :"Jv-' >\ (ayal:3, om

5

P

I
f’ﬁ?"- berasal dari kata 2% , fonem disukun karena didahului
prefiks ahf | ), selanjuinya ditambah fonem alif untuk

monyesuaikan  harakat  sebelumnya  sehingea berubah  menjadi

i Rt Bl
kata ¢¥ 5 .

il

~ A (ayat: 5)

e

o -~ R B i
Q" “so-| berasal darikata Zx-. = ini berasal dari kala i |
fonem dal  { y dimuchafkan sehingga menjadi kata > > , fonem

kha ( > ) disulkun karena mendapat frefiks alif { | } dan tasdid

s e T T

pada fonem alif dihilangian karena pengaruh  disukunnya kha ¢ T >
lusl ini disebabkan karena tidak boleh ada dua sukun yang berdempetan.

¥ emudian ditambaikan infiks alif { | ) sesudali fonem dal { -7 ) untuk )

menyesualoan harakal sebelurmmya.

_ &Aoo (ayat: 12,85, 119). |

I'L-"-“":t beragal dari kata ;‘:,:a; _ kemudiun berubah menjadi masdar.
{‘_-. 0

| - 4 . i md
kala '?:ﬂ,,r:::d.'urmsmki prefiks alil ( | ) schingsa haralkal fonem sl

| ¥ yang dizukun pada

(=) bembab imenjudi sukun. Fonemha {7

————————l
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bentuk dasar berubah menjadi fathah karena ditambah infiks atif ¢ | 3

sesudahnya.

= ’ngl (ayal: 18)

- . 'F-"'
#ler) berasal dari kula el , kata kemudian mendapal prefiks alif

L

(| ymenjadikata 8|

¥

Karena lerjadi dua sukun yang berdempetan maka hamzah ( = )
dipindalikan sesudah vun (¢ ), kenwdian nun difathah uniuk
menyesuaikun harakal scbelummys, sehingea kata _E_:-*"L berubah menjadi
g
kata J.;La:-s'
& f}llhil‘-‘i {ayal: 53)

s ¥ ; - I
er| berasal dari kata ﬂ,;p  kata 7 o= ditambah prefiks alif

e

( 1 3 dantanda baca pada fonem an ( C ) berubah menjadi {

sulun, kemudian ditambah infiks alif (| ) sesudah fonem mim ( = )

e

- .-'-"" i e
berubah menjadi fathah, maka kata \o berubah menjad: kafz o el -

Pl

) (ayut: 72)
o e YN N ) .
{-’L:f‘,—'g'l berasal dari kata ~ e  kalta o= ditambah prefiks alif (1),

; _— 4
dag tanda baca pada Tonem nun y diubah menjadi sukun, kemudian

pada fonem chad { o= ) ditambah infiks alif ( | ) dan tanda baca

du fonem dwd (o } berubah menjadi  fathah sehingga kata
pada Ton :

-~

R . g e
berubai menjudi JL S




v 49 .
- "'1* -‘. [E '.I . : ..
SN ayat ;21 \\
i o

L5\ Berasal dari LA m o
sl Herasal darikata 22 3  fonem dal { > ) disukun arone. ~ 7
didahlun prefik alif { | selanjulnya ditambah fonem alif { | ) untuk
meiryesuaikan  harakat sebelumnya. Sehingga berubah menjadi kata

iF T -~

adbaarm ~(/L-5)) '

II:‘:‘ - -

a5-| (ayat: 41)

§ . a -

0 o#| bevasal dari kuta paulun (2 o# ), fonem fa { e5 ) disukun karena
didabwlui prefiks alif { 1 ), untuk menyesuaikan harakat sebelumnya
maka harus ditambah fonem alif { | ) sehingga kata pauhun ( e )

berubah menjadi apwaahun ) -

-2V (ayat: 44)
4" A~ - |

31:31. Berusal dari kata * -5 , fonem kha  ( & ) disukun karena 'J

didahului prefiks alif ( | ), selanjutnya ditambah fonem alif ( | ),

A

T ——

s bt :
untuk menyesuaikan harakat sebelummya sehingga berubah menjadi J"n..uu-l
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) .Pﬁj OV (ayar-48, 49, 77

Pi _1;591" Berasal dar kata E’-yﬁ'ﬂ"

didiahului prefiks  alif

, fonem ha ( & ) disukun karena

| ), untuk menyesuaikan harakat sebelumnya
miaka harus ditambah fonem ajif { 1) =sehi

A

ngga berubah menjadi kala;.’jp!.
A I
Sl (ayat: 9

Ao

2’| Berasal dari kata e | fonem mun @) disukun, karena didahului

prufiks alil’ (| ). Selanjutnyar ditambah fonem alif ¢ | ) sesudah

fonem soa (¢ ) untuk menyesuaikan harakat sebelumnya sehingga

L

berubal menjad; kaluf:-‘bﬁ'| y

4.3.2 Analisis Jamak Taksir Katsrah dalam Surah Al-Maldah

Jamak Taksir kalsrah  yang terdapat dalam surah Al-Maidah

berjumlah 37 kata, sebagaimana yang tertera dalam klasifikasi data. Pada
umumnya  jamak  taksir tersebut mengalami perubahan fonem (proses
morfafonemnik) sebagai berikut:

1. Penammbahan dan perubahan tanda baca pada fonem.

2. Pegurangan dan perubahan tanda baca pada ﬁ:ne:m.

1. Pengurangan, penambahan dan perubahan tanda baca pada fonem.

Proses perubahan fonem Yyang terjadi pada jamak taksir katsrah

ine Ng-masing.
dijelaskan secara rinci menurut wazannya masing g

L A




a1

g Jumak Taksir Katergh Yang berwazan funlup {{E’ﬂi )

Sesuai dengan kanidah jamak takei katsrah, bahwa kata benda

Yl tetipuatyan empat - fonem, fonem akhimya merupakan fonem sehat

dan sebelum fonem akhir  ditambah saty fonen mati (mad), maka jamak

lakesirnya harus berpola fuu!uugﬁ |

- P~ (ayat: L, 95)

= berusal dari kata .[r*,,-'g,,-:: ;-padafonem awal tanda bacunya harus

diubah menjadi dhammah demikian pula fonem keduanya. Pada fonem alif

{ T\ } harus dihilangkan untuk menyesuaikan harakat sebelumnya

sehingga kﬂmﬁlﬁ men_i:ldib_:d:; : =

il g
- e (ayul: 6)
s 2

2 o> berasal dari kata o5 . Sebelumnya dijadikan rubay dengan

menambahkan  fonem alif { | ) sesudah fonem mun ( 2 )

e —— -

L

sehingea w mejadi kata "ii; Sezuai dengan kaidah jamak taksir

katsral ;naka fonem awal dan kecdua harus disukun kemudian alif

. dihilangkan untuk menyesuaikan harakat sebelummnya.

_?,J':’j (ayat: 2, 19, 22, 70, 75)
- g g
FEL:/:" merupalkan jamak dari bentuk mufrad. g 4

: od i iiadikan rubay dengan
= i ke kemudian dijadi Y
KHLﬂjJ' ,..'? I}{'-['H.SH-{ dﬂﬂ. kata ‘_J-&U..:I 5

kan tanda baca pada fonem

. mCMyesUa
menmmbalioan waa (2 ?’—“ﬁ”i‘ g

- s‘l" 1 E: Fi] rj'r":'- < 1 mh'ﬂh

—
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peen]idi vk Lakegr
Ay o2

menjadi Yoy
IeE. _
- oy | (ayal: 45)

- .
22\ borasal dari mufrad

maka  fonem pertama dan kedua harus disukun

e e

o I"__} | . Kila mengalami tumbahan infiks
alif ( 1}- Fonem alifdan dzal { 5 Y tanda bacanya berubah menjadi fatnah,
hal ini terjadi unluk menyesuaikan infiks alif ( { ). Dalam rangka

purubalian dari Dentuk mufrad ke jamak (aksir maka fonem awal dan

kedua harugs didhanonah kemudian infiks  alif harus  dibuang schingea
e
menjadi kata ¢ 5\ .

-":}”i,;'} (ayat: 16)

P
Jﬂd berasal dan kata mufrad J.ud Ka[a(‘j,-w adalah bentuk rubay
dari tsulasx(\_)«r-ui . yang mengalami penambahan infiks ya{ =3)

Kemudian fonem pertama dan  keduanya harus diubah menjadi dhammah
: e AT
dan infiks ya { cF ) dibuang zghingga berubah me_rgm:ll {:}"‘J ;

af e
b. Jumak Taksir yang berwazan fialatun ( E_iﬁ{,}

Wazan ini dipergunakan pada kata I:randa yang berfonem tiga,

tau fi"lun { 5-@‘ ).
lerakhirnya sehat dan berbentuk fulun ( '-_}U yetmL

A .
- 27 (ayat:60)
s o wbah bentuk
:} v’a berusal dar bentuk mufrad 2~ - Uniuk met

{ kedua { -7 ) dan
mufrad ini mienjadi jamak gaksic katsrah maka fonem ke




53

fonem ketiga (> ) harus berubaly menjadi fathah kemudian ditambah

e a ta’vis ( 5 sehingga berubah menjadi _r;{.‘l’:;-':‘d
5 .[H.I'l!ﬂk Lubesir WAIng Begwas lfﬂ.’j'—aa_lq :};93

o, AT
¥ r(uyatiz 6 )

""F..f

¢35~ berasal dari bentuk ﬂmff&dr_:"i'-:_r—ﬂ, Kata mengalami tambahan
infiks va { <3 ) dari ka*acpﬂﬂ . Untuk mengubah bentuk mufrad ke
beptuk jurak taksir katsrah maka fonem kedua dan keempal berubah
fanda bacanye menjadi dhammah dan katsrah kemudian fonem ya ( <% )
dililangkan,
M

Iamak Taksir Katsrah yvang berpola fiaalun {k_,"lq"-_w—j )

Uniuk  mengubah bentuk mufrad menjadi jamak taksir katsrah,
maka bentuk mufrad harus memiliki salah - salu dari kriteria sebagai
berikoul:

|. Kala benda atau kata sifal yang fonem kfdu@a bukan va Yang

o AT a,
£y D7 ’
berbentulk fa*lun g_/‘lrtw ) atau fi'latun Gh=st).

2. Kala benda yang sehat fonem terakhirmyz, tidak bertasdid.

a bukan
3. Kala benda yang berbentuk fu'lun ( (_}A'! ), fonem keduany
wau (9 )dam fonem tarakhirmya bukan ya { L:.r}_

).
4. Kutn benda vang calimbang dengan v’ lun }.nu
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i 5 2 shahih dan berbentulk fithan i

G iilastun (g loses ).

. Kalt S yan, st degan ot 015
f;’ 'kf;g, (ayal: 95)

-

";'L,;-ﬂ sebelumnya mengalami proses morfologis dari kata: € "km
k“[;(j" L~ "'““Eﬂi‘dllli“lambafm; ta -~ ta‘nis - { ‘B -]."-gahiw--hm-ubﬂh
menjadi ?-"-L,%'L?: . Kalau diubah menjadi jamak taksir katsrah maka
mengalami proses perubahan sebagai berikut:

- Tanda baca pada fonem shad { - ) hemtra.h.memadi katsrah. -

- Tnfike alif | ) berubah menjadi ya (s ) sebagai penyesuaian tanda
buca sebelumnya (Fatnah).

- Infiks alif ( | } berubah tanda bacanya menjadi sukun sebaga
penyesuaian terhadap tanda baca fathah.

- LE«LE (ayat: 97) ‘
lj'f"f berasal dari kﬂaﬁ%\} , mengalami proses morfologis dari
kata ¢ L5 y

e

WS Dari l:a[fﬁ%@ kalau dijadilcan janak

seliingga berubal penjadi f?»'{':

i 1 berikut:
ngilami proses sehagai beriku

tabesir katsral maka me

B
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- Tanda baca fonem kaf ( <5 ) berubal, menjadi | katerah

- Infiks alif  { ) berubuh memjadi ya (7)) sebagai penyesuaian
Lanscla Daca,

Infiks alif { | % tanda bacanya berubah menjadi sulun scbagai

penyesuaiun terhadap tanda baca fatnah.
- Tunda baca pada fonem mim {fa } difainah,
- Fonem  la  ta'mis kemudian  dihilangkan.
: 2y e
¢. Jamak taksir katerah yang berwazan fu'vulun (=) =2 ).
Pada wazan ini terdapat lima kategori yang harus dipenuhi kata - -

benda  atau kata sifat sebagar berikul:

. Kala benda yang berwazan fa’ilun (';Ju}ﬁ )

e

I~

‘Kata benda yang berrwazan fa’lun ()= ).

- L S—

1. Kata benda yang berwazan fi'lun I’L}e:-’ ),
4. Kald hmr{la yang berwazan fuu’ ulun (y

Fonem tengah dan terakhir tidak sakit serta udak bertasydid.

p ¥
A ;.r_.s?
-J Jﬂf' (ayat: 1) "
J‘ ‘j.ﬂ.f- adalah jamak yang berasal dari hentule mudfrad 25 proses

¥ iarmak taksir scbagal
porfologis  dari bentuic muliad ke et

beribul:




i6

- Tanda baca pada Ffonem pertama berubah dari  fatnah menjadi
dhanmnuah,

- Tanda baca pada fonem ;2. kedua berubah dari sukun menjadi

dhanumah,

"

Mengalami tambahan fonem berupa infiks wan (9 -) sebagai
penyesuaian harakat sebelumnya,
FRy F
&3 = | (ayal; 5)
o gy A

L e ;
~J3=|  berasal dani mufrad _~=| , perubahan dari bentuk

mufrad kebentuk jamak taksir katsrah pada kata ini adalah:

=

. ‘Tanda baca pada fonem alif ( | ) berubah dari fatnah menjadi =

divanumah. !

=]

. Fonem jun { & } yang berharkat sukun berubah menjadi dhammah. |
- - |
4 Tenambahan infiks wau { 2 ) sebagai penyesualan terhadap |

harakat gebelumnya.

AR g @
L6970 (ayat: 6, T) ‘

" 4 . A X
‘s ;;F',; berasal dari beniuk mufrad sz, Yang mengalami proses

morfologis sebagai berikut:

|. Fonem wau -~ { 2 ) yang berharkat fatnah berubah menjadi

ey,

2. Fouom dal { &} ¥ang perharkal sukun berubah menjadi dhammah.
e Wikl

—i




A, Penambahan fonem wau {9 ) sesudah fonem dal {ql&“} £,

sebugil penyesuaian harakat sebelumnya. \3

I%

=P

n._j__f: % l
-t (ayut; 18, 49)
388 =

- &3> berasal dari bentuk mufrad yang mengalami proses morfologis

ie

sebagai berikul:

[, Fonemm dzal { > ) yang berharakat fatnah menjadi dhammah,

2. Fonem mun {2 ) yang semula berharakal sukun berubah menjad
dharmmad.

3. Penambaban fonem wau ( 9 ) sebagai penyesuaian harakal
sebelumnya.
= e

- c.,-a:l;{a.yal_: 13,41, 52)
i o -"j A

_"P- - &
ts925  perasal dari kata .,:I_.L"'l-r- , yang mengalami proses

morfologis schagai berilkut:

. Fonen qaf (cF ) yang berharkat fathah berubah menjadi dhammah.

7. Fonem lam ( ¥ ) yang berharkat sukun berubah menjadi dhammah.

L ﬁb i
Penumbahan infiks wau (2 y sesudah fonem lam 3/ ) sebaga

i

peiyesualan harakal sebelummnya.

R
e 3): {ag.?al.:lﬂ}

i‘ 2 EIEE

naorivlogs gobgzai berikul:

e A P e




bl

1. Fonermn mim ( = ) yang semula berharkat sukun berubah menjadi
dhammah.

1. Fonem lam (3 ) yang semula berarkat sukun berubah menjadi

dharmah.

3. Penambaban infiks wau (2 ) sebagai penyesuaian harakat

sebelumnya.

L

#

2 Eﬂﬁ{ayu: 45)

N e Y T

2.7 berasal dari bentuk mufrad yang mengalami proses
morfologis sebagai benkut:

|. Fonem kha ( ‘C_'J yang semula herharakat fatnah berubah menjadi —

lvaanmnaly.

9 Fopem ra{ o/ ) yang semula berharkat sukun berubzh mexnjadi

dhzunmah.

3. Penambalian infiks Wil ( = ) sesudah fonemra [ o~ ) uniuk

menyesuaikan harakat sebelumnya.

ap,
'LL_;:.-J {ayal: 116)
G dari bentuk mufrad yang mengalami proses morfologis

sebagai berikut:

' ; arakal fatnah berubah menjadi
| Fonent gain { (f,} WHIE, gemiila ber

dud u]u:lﬂh.




a9
n
2. Fonem ya ( 7 ) yang semula  berharkat sukun berubah

metyadt dhammah,

3. Petnibalan fonem wau (= sebagai penyesuaian Lerhadap
harakat sebelumnya.

af np F

-4 52 {Ayal:8)

AP g

=32+ berasal dari bentuk mufrad yang mengalami proses morfologis
chart Lentuk

1. Tanda baca dari fonem pertama ( ) berubah dari fathah menjadi
dhammah.

2. Tanda baca pada fonem ke dua berubah dari =ukun memjadi -
dhvarmmh.

3. Mengalami tambahan fonem berupa infiks wau ( 9 ) sebagal
penyesuaian harakat sebelummya.

f Jamak taksir yang berwazan ﬁi’lawiifl};;} :

Pada wazan ini lerdapat tiga k%tlsgm'i yang harus dimiliki bentuk

mufrad: . !
1. Kaia benda yang mﬂngal:u‘ni tambahan fa’iilun D{Lr )

' _,.-1:: %
2, Kata benda yangmempunyai {imbangan fa'aalun (Y= )

duny Foren tengahnyd sahili

o
| L a’ fun )
1 Kuta benda yang mempuityat imbangan (b=

e —



L]

e “a P )
e ss (ayat: 2, 62).

# (SN

2 r
29 = berasal dari bentuk mufrad "5 e yang mengalami proses

morfologis scbagai bertkot;
. Fonem amn E; ) yang semula berharkat fathan barubah menjad
dhammah.

2. Fonem wau { = ) yang semula berharkat dhammah berubah

menpadi fatlah.
3. Penambahan  infiks alif dan sufiks mun ( &' ) yang berharkat

diammah sebagai penyesuaian harakat sebelumnya. e
o o
(D 1"-,;;%14’ {aval: 64,68)
S

it
UM berasal dari bentuk mufrad 4‘4,&.- yang mengalami proses

morfologis:

| Fonem tha ( 4 ) yang semula berharakat fathah berubah menjadi

dhununah.

7. Fonem ya { <5 ) yang cernula berharakat chammah berubah menjaci

fathah.

3. Penambahan infiks alif ( | ) yang fonemya

1 al
1 difﬁ'ﬂl.l'l'!.lﬂﬂl'l l..I-l'l'LlJ.':{ pan‘_l.-'asuamn hﬂ.l"ﬂk

sehelunuryi.

o
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P I
2oL s(ayat:R2)
2|2

s iri ]
8 berasal dari bentuk mufrad :@; yang mengalami pros
_ g

mrbelogs sebagai berikul:

| Fonetn ra o/ ) yang somula berharakat futlah berubah menjadi

dhanunah,

2. Fomem ba { «— ) yang semula berharakat dhammah berubah
menjadi dhanmgal,
1, Penambahan infiks alif (| ) sesudah fonem  ba { <= ) dan
sebelum fonem mun ( ¢v ) untuk penyesuaian harakat sebelumnya.
g Jmnak Taksir Katsrah yang berwazan Hf’iiaau“fﬁ’;;f )

Jamak ini diperpunakan pada kata sifal vang berbertuk
fa'ulun {'" J:f:ﬂ{}, fonem terakhimya sakil atau berlazydid.
Contoh:

o
F Lm] (ayat: 20
;L,,A berasal dari bentuk mufrad [:j;'-L-J yang mengalami proses
morfologis sebagai berikut: n
| Penambahan prefiks alif ()

h
3 Puda fonem nun (& y yang semula berharakat fathah beruba

mrenjadi sulkun.

1 Puda Fonem  ¥it { ¢5 ) yang gemula berharakat sukun berharakat
3. Pada o i -

menjadi Fafhah.




&1

4. Terubahan fonem ya ( } dan fonein berbarie dh
ans dhammaly

menjadi aif {1\ ) sebagai penyesuaian dari baris fathah
5. Penvarnlrabian suliks bamzah ( )

- I"-""ll
_?Lﬁﬂ'l.f'rwul: 51,57, 81
200\ borasal dasi (25
el crasal dan bentuk mufrad E,%,a yang mengalami proses
motfologis |

i Pemambulin profiks alif { ).

7. Fonem wau " # ) yang semula berharakat fathah berubah menjadi

sukun,

3. Fonem ya (<) yang sermula berharakat sukun berubah menjadi
lathval.

4 Perubahan fonem va ( &%) dari fonem yang berbaris dhammah
menjadi alif sebagal penyesuaian tanda baca pada fonem val )

5. Penambahan sufiks hamzah ( % )
P

b Junuk taksic katsrah yang  berwazai furalaau (5= ).
Wazan junak taksir katsrah ini dipﬁgpnu.}ulﬂ apabila di dalam

Lata benda terdapat salah saty kategori di bawah imi;

|. Katy sifat laki-laki mu ddzaklear, berakal, zehih fonem terakhirmya,

Gk bertasydid dan perbentuk fa’itlun C}J-’]

.J:‘l:l.:? ¥
3 Kuia siful untuk I”udzﬂl{]{u.[’? Lerakal dan b berbentuk Faa paluen {I'L




— =

6
¢ il
n )
£ 3@ o(ayal: 8 44)
ey 'ﬁ; ""___f P A ."F.
L sl berasal dan bentuk mufrad Ay~ yang mengalami proses

miorfotogis sebagal berikut:

1. Pada fomem  sya ( {3.4.:! ) vang semula berhurakat fathah berubah

menjady dhammah,

2. Pada fonem  ha { -2 ) yang semula berharakat katsrah berubah
mienjadi fatlah,

i.Infiks ya ( 5) dihilangkan,

4, Perubahan tanda baca pada fonem dal ( > ) dari dhammah
menjadi fathah.

6. Penamibahan sufiks hamzah (& )




e

—_—

L=

BAB W

PENUTUP

Penamibahan Lentung jamak taksir dalun surgh  Al-Maidah telah
penulis rampungkan dan untuk menyempumakan ghripsi ini sebagai suatu
karva ilmigh akan dikenukakan kesimpulan dan saran-saran bagi’ para

penibava untuk memudalican mereka dalam memahaminya.

21 RKesimpuian

511 Morfofonemik adalah bagian pembahasan dari morfologi yang
mempunyai artl balwa proses perubalian yang diakibatkan oleh

adanya pertemuan dan persinggungan antara morfern yang satu

dengan yang lain.

512 Jamak adalah -kata yang menunjukkan terhadap sesuatu yang

jumlahnya menunjukkan lebih dari dua, baik  sifatmya

muannats ataupun mudzakkar. .

513 Jamak Taksir terbagi ata dua bagian yaiu, 1) jamak taksir

qillah dan 2) jamak takeir katsrah.

Jammak taksir qillah mempLnyal empal Wizan dan jamak

{aksir katsrah terdiri 16 wazan.

C—
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635

Dalum Sursh Al-Maidah secara  keseluruhan jamak taksir

berjunitah 61 meliputi 24 jamak taksir gillah daan 37 jamak

tabosie leatsral

Dalam surah Al-Maidah proses morfologis yang terjadi pada

pank  (aksw adalah pmaml.nahan. dan perubahan tanda baca,

penmnbahan dan pengurangan fonem pada bentuk mufrad.

5.7 Surdn-sarian

521 Al-Quran vyang merupakan pedoman hidup bagi .umal. Islam,

5.2.2

selayaknyalah jika penelitian terhadap Al-Qurlan terus di-
lalczanakan.

Malam rangka penelitian tentang Al-Qur’an, seseorang peneliti
hanis menguasai  bidang morfologl untuk  memahami

pembahan-pembahm fonem yang sudah tentu mempengaruhi

-makna kala.

T
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